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PENGANTAR

Dengan diadopsinya IAS 1 Presentation of Financial Statements menjadi
PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan, maka Dewan Standar Akuntansi
Keuangan memandang perlu untuk menerbitkan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan yang memberikan pedoman penyajian laporan keuangan untuk
entitas berorientasi nonlaba.

Draf eksposur ISAK 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi
Nonlaba telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal
26 September 2018.

Jakarta, 26 September 2018
Dewan Standar Akuntansi Keuangan

Djohan Pinnarwan Ketua
Danil S. Handaya Wakil Ketua
Lianny Leo Anggota
Indra Wijaya Anggota
Singgih Wijayana Anggota
Friso Palilingan Anggota
Ersa Tri Wahyuni Anggota
Anung Herlianto E.C. Anggota
Nur Sigit Warsidi Anggota
Yunirwansyah Anggota
Elvia R. Shauki Anggota
Supriyono Anggota

Hak Cipta © 2018 IKATAN AKUNTAN INDONESIA \



Hak Cipta © 2018 IKATAN AKUNTAN INDONESIA



PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN ENTITAS BERORIENTASI NONLABA DE ISAK 35

PERMINTAAN TANGGAPAN

Penerbitan DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi
Nonlaba bertujuan untuk meminta tanggapan atas seluruh pengaturan dan
paragraf dalam DE ISAK 35.

Untuk memberikan panduan dalam memberikan tanggapan, berikut ini hal
yang diharapkan masukannya:

1. Judul DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi
Nonlaba
DE ISAK 35 menggunakan judul Penyajian Laporan Keuangan Entitas
Berorientasi Nonlaba. DE ini mengatur penyajian laporan keuangan untuk
entitas yang aktivitasnya berorientasi nonlaba.
Penggunaan istilah “nonlaba” dalam DE ISAK 35 sejalan dengan istilah
“nonlaba” (“not-for-profit”) yang diusulkan dalam DE Amendemen
PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan.

Apakah Anda setuju dengan judul DE ISAK 35 “Penyajian Laporan
Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba”?
Jika tidak, apa alasan Anda?

2. Ruang Lingkup (Paragraf 05-07)
DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba
paragraf 05-07 mengatur ruang lingkup penyajian laporan keuangan
entitas berorientasi nonlaba terlepas dari bentuk badan hukum entitas
tersebut. Interpretasi ini dapat diterapkan juga oleh entitas berorientasi
nonlaba yang menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Apakah Anda setuju dengan ruang lingkup yang diusulkan dalam
DE ISAK 35? Jika tidak, apa alasan Anda?
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Interpretasi (Paragraf 09-12)

DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba
paragraf 09-12 mengatur bagaimana entitas berorientasi nonlaba
membuat penyesuaian ketika menyajikan laporan keuangannya.

DE ISAK 35 paragraf 10 mengatur serta memberikan contoh penyesuaian
deskripsi yang digunakan untuk beberapa pos yang terdapat dalam
laporan keuangan.

DE ISAK 35 paragraf 11 mengatur serta memberikan contoh penyesuaian
deskripsi yang digunakan atas laporan keuangan itu sendiri. Jika entitas
berorientasi nonlaba membuat penyesuaian atas judul laporan keuangan,
Interpretasi ini tidak membatasi penggunaan judul tertentu atas laporan
keuangan sepanjang penggunaan judul mencerminkan fungsi yang lebih
sesuai dengan isi laporan keuangannya.

Apakah Anda setuju dengan interpretasi yang diusulkan dalam
DE ISAK 35? Jika tidak, apa alasan Anda?

Ketentuan Transisi

DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba
tidak mengatur mengenai ketentuan transisi. Hal ini mensyaratkan bahwa
DE ISAK 35 menerapkan ketentuan umum dalam PSAK 25: Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan terkait dengan
perubahan kebijakan akuntansi. Jika terjadi perubahan kebijakan
akuntansi akibat disyaratkan oleh SAK dan SAK tersebut tidak mengatur
suatu ketentuan transisi, maka perubahan kebijakan akuntansi diterapkan
secara retrospektif.

Apakah Anda setuju dengan ketentuan transisi yang
diusulkan dalam DE ISAK 35?
Jika tidak, apa alasan Anda?
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5. Tanggal Efektif (Paragraf 13)
DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba
diusulkan berlaku efektif untuk periode tahun buku yang dimulai pada
atau setelah tanggal 1 Januari 2020.

DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba
tidak mengizinkan penerapan dini.

Apakah Anda setuju dengan tanggal efektif yang diusulkan dalam
DE ISAK 35? Jika tidak, apa alasan Anda?

6. Dasar Kesimpulan dan Contoh Ilustratif
Dasar kesimpulan dan contoh ilustratif melengkapi DE ISAK 35:
Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba namun bukan
merupakan bagian dari DE ISAK 35.

Apakah Anda setuju dengan dasar kesimpulan dan contoh ilustratif
yang diusulkan dalam DE ISAK 35?
Jika tidak, apa alasan Anda?
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IKHTISAR RINGKAS

DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba disahkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 26 September 2018.

DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba
memberikan pedoman penyajian laporan keuangan untuk entitas berorientasi
nonlaba. Contoh-contoh dalam Interpretasi ini tidak ditujukan untuk
mengilustrasikan seluruh aspek dari SAK atau mencakup bentuk yang sesuai
untuk seluruh entitas berorientasi nonlaba. Contoh ini dapat berbeda dari
kondisi yang terdapat dalam entitas berorientasi nonlaba tertentu.

Entitas menggunakan pertimbangannya untuk menentukan apakah entitas
merupakan suatu entitas berorientasi nonlaba terlepas dari bentuk badan hukum
entitas tersebut sehingga dapat menerapkan Interpretasi ini.
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DE ISAK 35 ‘
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DRAF EKSPOSUR (DE)
INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 35

PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN ENTITAS BERORIENTASI NONLABA

Draf Eksposur Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 35: Penyajian Laporan Keuangan
Entitas Berorientasi Nonlaba, terdiri dari paragraf 01-13. DE ISAK 35 dilengkapi dengan
Dasar Kesimpulan dan Contoh Ilustratif yang bukan merupakan bagian dari DE ISAK 35.

Referensi
o PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan
Latar Belakang

01. PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan paragraf 05 menyatakan bahwa “Pernyataan
ini menggunakan terminologi yang cocok bagi entitas yang berorientasi laba, termasuk entitas
bisnis sektor publik. Jika entitas dengan aktivitas nonlaba di sektor swasta atau sektor publik
menerapkan Pernyataan ini, maka entitas tersebut mungkin perlu menyesuaikan deskripsi yang
digunakan untuk beberapa pos yang terdapat dalam laporan keuangan dan laporan keuangan
itu sendiri” Dengan demikian, ruang lingkup PSAK 1 secara substansi telah mencakup ruang
lingkup penyajian laporan keuangan entitas dengan aktivitas nonlaba.

02. PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan tidak menyediakan pedoman bagaimana
entitas dengan aktivitas nonlaba menyajikan laporan keuangannya. Entitas dengan aktivitas
nonlaba dalam Interpretasi ini selanjutnya merujuk kepada entitas berorientasi nonlaba.

03. Karakteristik entitas berorientasi nonlaba berbeda dengan entitas bisnis berorientasi
laba. Perbedaan utama yang mendasar antara entitas berorientasi nonlaba dengan entitas bisnis
berorientasi laba terletak pada cara entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber daya
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Entitas berorientasi nonlaba
memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran
kembali atau manfaat ekonomik yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan.

04. Pengguna laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba umumnya memiliki
kepentingan untuk menilai: (a) cara manajemen melaksanakan tanggung jawab atas
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka; serta (b) informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat dalam pembuatan
keputusan ekonomik. Kemampuan entitas berorientasi nonlaba dalam menggunakan sumber
daya tersebut dikomunikasikan melalui laporan keuangan.

Ruang Lingkup

05. Interpretasi ini diterapkan untuk entitas berorientasi nonlaba terlepas dari bentuk
badan hukum entitas tersebut.

06. Interpretasiini diterapkan juga oleh entitas berorientasi nonlaba yang menggunakan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

07. Interpretasi ini diterapkan khusus untuk penyajian laporan keuangan.
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Permasalahan

08. Interpretasi ini membahas bagaimana entitas berorientasi nonlaba membuat
penyesuaian baik:
(a) penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk beberapa pos dalam laporan keuangan; dan
(b) penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk laporan keuangan itu sendiri.

INTERPRETASI

09. Penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba disusun dengan
memperhatikan persyaratan penyajian laporan keuangan, struktur laporan keuangan dan
persyaratan minimal isi laporan keuangan yang telah diatur dalam PSAK 1: Penyajian Laporan
Keuangan.!

10. Entitas berorientasi nonlaba dapat membuat penyesuaian deskripsi yang digunakan
untuk beberapa pos yang terdapat dalam laporan keuangan. Sebagai contoh, jika sumber
daya yang diterima oleh entitas berorientasi nonlaba mengharuskan entitas untuk memenuhi
kondisi yang melekat pada sumber daya tersebut, entitas dapat menyajikan jumlah sumber
daya tersebut berdasarkan sifatnya, yaitu pada adanya pembatasan (with restrictions) atau tidak
adanya pembatasan (without restrictions) oleh pemberi sumber daya.

11. Entitas berorientasi nonlaba juga dapat menyesuaikan deskripsi yang digunakan
atas laporan keuangan itu sendiri. Sebagai contoh, penyesuaian atas penggunaan judul ‘laporan
perubahan aset neto’ daripada ‘laporan perubahan ekuitas. Penyesuaian atas judul laporan
keuangan tidak dibatasi sepanjang penggunaan judul mencerminkan fungsi yang lebih sesuai
dengan isi laporan keuangannya.

12. Entitas berorientasi nonlaba tetap harus mempertimbangkan seluruh fakta dan
keadaan relevan dalam menyajikan laporan keuangannya termasuk catatan atas laporan
keuangan, sehingga tidak mengurangi kualitas informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan.

TANGGAL EFEKTIF

13. Entitas menerapkan Interpretasi ini untuk periode tahun buku yang dimulai pada
atau setelah tanggal 1 Januari 2020.

! Entitas yang menyusun laporan keuangannya sesuai dengan SAK ETAP mengikuti ketentuan sebagaimana yang

dipersyaratkan dalam standar tersebut.
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DASAR KESIMPULAN
Dasar Kesimpulan berikut melengkapi, namun bukan merupakan bagian dari, DE ISAK 35.

DKO1. Pernyataan yang mengatur penyajian laporan keuangan yang berbeda dalam
kelompok standar (tier) yang sama dapat menimbulkan inkonsistensi pengaturan serta
ketidakjelasan tentang batasan ruang lingkup antara PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan dan
PSAK 45: Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba. Ruang lingkup PSAK 45 berlaku untuk entitas
berorientasi nonlaba, sedangkan ruang lingkup PSAK 1 dipahami seolah-olah hanya berlaku
untuk entitas bisnis berorientasi laba.

DKO02. PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan paragraf 05 menyatakan bahwa “Pernyataan
ini menggunakan terminologi yang cocok bagi entitas yang berorientasi laba, termasuk entitas
bisnis sektor publik. Jika entitas dengan aktivitas nonlaba di sektor swasta atau sektor publik
menerapkan Pernyataan ini, maka entitas tersebut mungkin perlu menyesuaikan deskripsi yang
digunakan untuk beberapa pos yang terdapat dalam laporan keuangan dan laporan keuangan
itu sendiri” Dengan demikian, ruang lingkup PSAK 1 secara substansi telah mencakup ruang
lingkup penyajian laporan keuangan entitas dengan aktivitas nonlaba. Entitas dengan aktivitas
nonlaba dalam Interpretasi ini selanjutnya merujuk kepada entitas berorientasi nonlaba.

DKO03. Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI)
mempertimbangkan bahwa perbedaan utama antara entitas berorientasi nonlaba dan entitas
bisnis berorientasi laba adalah cara entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber daya
dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat
ekonomik yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan. Oleh karena itu, konsep
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan untuk hal-hal yang serupa lebih tepat
merujuk pada pengaturan yang sudah ada dalam SAK atau SAK ETAP.

Ruang Lingkup dan Permasalahan

DKO04. Ruang lingkup DE ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi
Nonlaba memberikan pedoman penyajian laporan keuangan untuk entitas berorientasi nonlaba
sebagai Interpretasi dari PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan paragraf 05.

DKO5. Interpretasi ini diterapkan juga oleh entitas berorientasi nonlaba yang
menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

DKO06. Perundang-undangan di Indonesia yang mengatur secara spesifik mengenai definisi
dan ruang lingkup entitas berorientasi nonlaba tidak ditemukan. Oleh karena itu, DSAK IAI tidak
memberikan definisi atau kriteria untuk membedakan entitas berorientasi nonlaba dari entitas
bisnis berorientasi laba.

DKO7. Entitas melakukan penilaiannya sendiri untuk menentukan apakah entitas
merupakan suatu entitas berorientasi nonlaba, terlepas dari bentuk badan hukum entitas tersebut,
sehingga dapat menerapkan Interpretasi ini. Beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan entitas
adalah: (a) apakah sumber daya entitas berorientasi nonlaba berasal dari pemberi sumber daya
yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomik yang sebanding dengan
jumlah sumber daya yang diberikan; (b) menghasilkan barang dan/atau jasa tanpa bertujuan
memupuk laba, dan jika entitas berorientasi nonlaba menghasilkan laba, maka jumlahnya
tidak dibagikan kepada pendiri atau pemilik entitas berorientasi nonlaba tersebut; (c) tidak ada
kepemilikan seperti umumnya pada entitas bisnis berorientasi laba, dalam arti bahwa kepemilikan
dalam entitas berorientasi nonlaba tidak dapat dijual, dialihkan atau ditebus kembali atau
kepemilikan tersebut tidak mencerminkan proporsi pembagian sumber daya entitas berorientasi
nonlaba pada saat likuidasi atau pembubaran entitas berorientasi nonlaba.
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Interpretasi

DKO08. IAS 1 Presentation of Financial Statements paragraf 5 sebagai acuan PSAK 1:
Penyajian Laporan Keuangan paragraf 05 mengizinkan entitas berorientasi nonlaba menyesuaikan
deskripsi yang digunakan untuk beberapa pos yang terdapat dalam laporan keuangan dan laporan
keuangan itu sendiri. PSAK 1 tidak memberikan penjelasan atau contoh lebih atas penyesuaian
tersebut.

DKO09. Interpretasi ini dilengkapi dengan contoh ilustratif yang bukan merupakan bagian
dari DE ISAK 35. Contoh ilustratif mencakup laporan posisi keuangan, laporan penghasilan
komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

DK10. Contoh-contoh dalam Interpretasi ini tidak ditujukan untuk mengilustrasikan
seluruh aspek dari SAK atau mencakup bentuk yang sesuai untuk seluruh entitas berorientasi
nonlaba. Contoh ini dapat berbeda dari kondisi yang terdapat dalam entitas berorientasi nonlaba
tertentu.
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CONTOH ILUSTRATIF
Contoh ilustratif ini melengkapi, namun bukan bagian dari, DE ISAK 35.
CONTOH BENTUK LAPORAN KEUANGAN

CIO1. Berikut ini disajikan contoh sederhana penyajian laporan keuangan entitas
berorientasi nonlaba yang mencakup laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif,
laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

CI02. Contoh ilustratif ini menggunakan istilah “penghasilan komprehensif” untuk
menunjukkan jumlah surplus (defisit) dan penghasilan komprehensif lain. Entitas dapat
menggunakan judul lain sepanjang penggunaan judul lain mampu mencerminkan fungsi yang
lebih sesuai dengan isi laporan keuangannya.

CI03. Untuk tujuan penyederhanaan, contoh ilustratif ini hanya memberikan penyajian
tunggal dalam bentuk satu laporan “penghasilan komprehensif” untuk menunjukkan jumlah
surplus (defisit) dan penghasilan komprehensif lain.

CI04. Contoh-contoh dalam Interpretasi ini tidak ditujukan untuk mengilustrasikan
seluruh aspek dari SAK atau mencakup bentuk yang sesuai untuk seluruh entitas berorientasi
nonlaba. Contoh ini dapat berbeda dari kondisi yang terdapat dalam entitas berorientasi nonlaba
tertentu.
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Contoh Laporan Posisi Keuangan

Terdapat 2 (dua) format Laporan Posisi Keuangan yang disajikan sebagai contoh dalam lampiran
ini. Setiap format memiliki keunggulan.

1.  Format A menyajikan informasi pos penghasilan komprehensif lain secara tersendiri
sebagai bagian dari aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya. Akan tetapi,
jika penghasilan komprehensif lain berasal dari aset neto dengan pembatasan, maka
entitas menyajikan informasi penghasilan komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas
aset netonya; atau

2. Format B tidak menyajikan informasi pos penghasilan komprehensiflain secara tersendiri.
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Contoh Laporan Posisi Keuangan (Format A)

ENTITAS XYZ

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas XXXX XXXX
Piutang bunga XXXX XXXX
Investasi jangka pendek XXXX XXXX
Aset lancar lain XXXX XXXX
Total Aset Lancar XXXX XXXX
Aset Tidak Lancar
Properti investasi XXXX XXXX
Investasi jangka panjang XXXX XXXX
Aset tetap XXXX XXXX
Total Aset Tidak Lancar XXXX XXXX
TOTAL ASET XXXX XXXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pendapatan diterima di muka XXXX XXXX
Utang jangka pendek XXXX XXXX
Total Liabilitas Jangka Pendek XXXX XXXX
Liabilitas Jangka Panjang
Utang jangka panjang XXXX XXXX
Liabilitas imbalan kerja XXXX XXXX
Total Liabilitas Jangka Panjang XXXX XXXX
Total Liabilitas XXXX XXXX
ASET NETO
Tanpa pembatasan (without restrictions) dari
pemberi sumber daya
Surplus akumulasian XXXX XXXX
Penghasilan komprehensif lain*) XXXX —— XXXX
Dengan pembatasan (with restrictions) dari
pemberi sumber daya (catatan B) XXXX XXXX
Total Aset Neto XXXX XXXX
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO

XXXX XXXX

*)  entitas menyajikan informasi penghasilan komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas
aset netonya (misalnya, jika penghasilan komprehensif lain berasal dari aset neto dengan
pembatasan, maka disajikan dalam kelas aset neto dengan pembatasan).

@ Lihat Laporan Perubahan Aset Neto.
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Contoh Laporan Posisi Keuangan (Format B)

ENTITAS XYZ

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1

ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas XXXX XXXX
Piutang bunga XXXX XXXX
Investasi jangka pendek XXXX XXXX
Aset lancar lain XXXX XXXX
Total Aset Lancar XXXX XXXX
Aset Tidak Lancar
Properti investasi XXXX XXXX
Investasi jangka panjang XXXX XXXX
Aset tetap XXXX XXXX
Total Aset Tidak Lancar XXXX XXXX
TOTAL ASET XXXX XXXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pendapatan diterima di muka XXXX XXXX
Utang jangka pendek XXXX XXXX
Total Liabilitas Jangka Pendek XXXX XXXX
Liabilitas Jangka Panjang
Utang jangka panjang XXXX XXXX
Liabilitas imbalan kerja XXXX XXXX
Total Liabilitas Jangka Panjang XXXX XXXX
Total Liabilitas XXXX XXXX
ASET NETO
Tanpa pembatasan (without restrictions)

dari pemberi sumber daya**) XXXX —— XXXX
Dengan pembatasan (with restrictions) dari

pemberi sumber daya (catatan B) XXXX XXXX
Total Aset Neto XXXX XXXX
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO XXXX XXXX

**)  mencakup jumlah penghasilan komprehensif lain (entitas menyajikan informasi penghasilan
komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas aset netonya, misalnya, jika penghasilan
komprehensif lain berasal dari aset neto dengan pembatasan, maka disajikan dalam kelas
aset neto dengan pembatasan).

Lihat Laporan Perubahan Aset Neto.
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Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif

Ada 2 (dua) format Laporan Penghasilan Komprehensif yang disajikan sebagai contoh dalam
lampiran ini. Setiap format memiliki keunggulan.

1. Format A menyajikan informasi dalam bentuk kolom tunggal. Format A ini memudahkan
penyusunan laporan secara komparatif; atau

2. Format B menyajikan informasi sesuai dengan klasifikasi aset neto.
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Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif (Format A)

ENTITAS XYZ
Laporan Penghasilan Komprehensif

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1
TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER
DAYA
Pendapatan
Sumbangan XXXX XXXX
Jasa layanan XXXX XXXX
Penghasilan investasi jangka pendek (catatan D) XXXX XXXX
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D) XXXX XXXX
Lain-lain XXXX XXXX
Total Pendapatan XXXX XXXX
Beban
Gaji, upah XXXX XXXX
Jasa dan profesional XXXX XXXX
Administratif XXXX XXXX
Depresiasi XXXX XXXX
Bunga XXXX XXXX
Lain-lain XXXX XXXX
Total Beban (catatan E) XXXX XXXX
Kerugian akibat kebakaran XXXX XXXX
Total Beban XXXX XXXX
Surplus (Defisit) XXXX XXXX
DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER
DAYA
Pendapatan
Sumbangan XXXX XXXX
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D) XXXX XXXX
Total Pendapatan XXXX XXXX
Beban
Kerugian akibat kebakaran XXXX XXXX
Surplus (Defisit) XXXX XXXX
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN XXXX XXXX
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF XXXX XXXX
S
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Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif (Format B)

ENTITAS XYZ
Laporan Penghasilan Komprehensif

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1
Tanpa Dengan Tanpa Dengan
Pembatasan ~ Pembatasan Pembatasan  Pembatasan
dari dari dari dari
Pemberi Pemberi Jumlah Pemberi Pemberi Jumlah
Sumber Sumber Sumber Sumber
Daya Daya Daya Daya

PENDAPATAN
Sumbangan XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Jasa layanan XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Penghasilan investasi

jangka pendek

(catatan D) XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Penghasilan investasi

jangka panjang

(catatan D) XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Lain-lain XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Total Pendapatan XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
BEBAN
Gaji, upah XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Jasa dan profesional XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Administratif XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Depresiasi XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Bunga XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Lain-lain XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Total Beban
(catatan E) XXXX - XXXX XXXX - XXXX
Kerugian akibat
kebakaran XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Total Beban XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Surplus (Defisit) XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
LAIN XXXX - XXXX XXXX - XXXX
TOTAL
PENGHASILAN
KOMPREHENSIF XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
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Contoh Laporan Perubahan Aset Neto

ENTITAS XYZ
Laporan Perubahan Aset Neto

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1

ASET NETO TANPA PEMBATASAN DARI
PEMBERI SUMBER DAYA
Saldo awal XXXX XXXX
Surplus tahun berjalan XXXX XXXX
Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan

(catatan C) XXXX XXXX
Saldo akhir XXXX XXXX
Penghasilan Komprehensif Lain
Saldo awal XXXX XXXX
Peghasilan komprehensif tahun berjalan***) XXXX = —— XXXX
Saldo akhir XXXX XXXX
Total ——  XXXX XXXX
ASET NETO DENGAN PEMBATASAN
DARI PEMBERI SUMBER DAYA
Saldo awal XXXX XXXX
Surplus tahun berjalan XXXX XXXX
Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan

(catatan C) (xxxx) (xxxx)
Saldo akhir XXXX XXXX
TOTAL ASET NETO XXXX XXXX

\d \i

®

**X) entitas menyajikan informasi penghasilan komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas
aset netonya (misalnya jika penghasilan komprehensif lain berasal dari aset neto dengan
pembatasan, maka disajikan dalam kelas aset neto dengan pembatasan).

@ Lihat Laporan Posisi Keuangan (Format A).

Lihat Laporan Posisi Keuangan (Format B).
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Contoh Laporan Arus Kas (Metode Langsung)

ENTITAS XYZ
Laporan Arus Kas
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiah)

AKTIVITAS OPERASI
Kas dari sumbangan XXXX XXXX
Kas dari pendapatan jasa XXXX XXXX
Bunga yang diterima XXXX XXXX
Penerimaan lain-lain XXXX XXXX
Bunga yang dibayarkan XXXX XXXX
Kas yang dibayarkan kepada karyawan XXXX XXXX
Kas neto dari aktivitas operasi XXXX XXXX
AKTIVITAS INVESTASI
Ganti rugi dari asuransi kebakaran XXXX XXXX
Pembelian peralatan (xxxx) (xxxx)
Penerimaan dari penjualan investasi XXXX XXXX
Pembelian investasi (xxxx) (xxxx)
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (xxxx) (xxxx)
AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari sumbangan yang dibatasi untuk:
Investasi dalam dana abadi (endowment) XXXX XXXX
Investasi bangunan XXXX XXXX
XXXX XXXX

Aktivitas pendanaan lain:

Bunga dibatasi untuk reinvestasi XXXX XXXX
Pembayaran liabilitas jangka panjang (xxxx) (xxxX)

(xxxx) (xxxx
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan (xxxX) (xxxX)

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN

SETARA KAS XXXX XXXX

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE XXXX XXXX

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE XXXX XXXX
||
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Contoh Laporan Arus Kas (Metode Tidak Langsung)

ENTITAS XYZ
Laporan Arus Kas

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1

AKTIVITAS OPERASI
Rekonsiliasi surplus (defisit) menjadi kas neto
dari aktivitas operasi:
Surplus XXXX XXXX
Penyesuaian untuk:
Depresiasi XXXX XXXX
Penurunan piutang bunga XXXX XXXX
Penurunan dalam utang jangka pendek XXXX XXXX
Penurunan dalam pendapatan diterima di muka XXXX XXXX
Kas neto dari aktivitas operasi XXXX XXXX
AKTIVITAS INVESTASI
Ganti rugi dari asuransi kebakaran XXXX XXXX
Pembelian peralatan (xxxx) (xxxx)
Penerimaan dari penjualan investasi XXXX XXXX
Pembelian investasi (xxxx) (xxxx)
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (xxxx) (xxxx)
AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari sumbangan dibatasi untuk:
Investasi dalam dana abadi (endowment) XXXX XXXX
Investasi dalam bangunan XXXX XXXX

XXXX XXXX
Aktivitas pendanaan lain:
Bunga yang dibatasi untuk reinvestasi XXXX XXXX
Pembayaran liabilitas jangka panjang (xxxx) (xxxx)

(xxxx) (xxxx)

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan (xxxx) (xxxX)
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN
SETARA KAS XXXX XXXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE

XXXX XXXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE XXXX XXXX
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Contoh Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan A menguraikan kebijakan pengungkapan yang diwajibkan yang menyebabkan Catatan B
wajib disajikan. Catatan C, D dan E menyediakan informasi yang dianjurkan untuk diungkapkan
oleh entitas berorientasi nonlaba. Semua jumlah dalam jutaan rupiah.

Catatan A

Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa kas atau aset lain, sebagai sumbangan dengan
pembatasan, jika hibah atau wakaf tersebut diterima dengan persyaratan pembatasan baik untuk
penggunaan aset atau atas manfaat ekonomik masa depan yang diperoleh dari aset tersebut. Jika
pembatasan dari pemberi sumber daya telah kedaluwarsa, yaitu pada saat masa pembatasan
telah berakhir atau pembatasan penggunaan telah dipenuhi, maka aset neto dengan pembatasan
digolongkan kembali menjadi aset neto tanpa pembatasan dan disajikan dalam laporan perubahan
aset neto sebagai aset neto yang dibebaskan dari pembatasan.

Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa tanah, bangunan dan peralatan sebagai sumbangan
tanpa pembatasan, kecuali jika ada pembatasan yang secara eksplisit menyatakan tujuan
pemanfaatan aset atau penggunaan manfaat ekonomik masa depan yang diperoleh dari aset
tersebut dari pemberi sumber daya. Hibah atau wakaf untuk aset tetap dengan pembatasan secara
eksplisit yang menyatakan tujuan pemanfaatan aset tersebut dan sumbangan berupa kas atau aset
lain yang harus digunakan untuk memperoleh aset tetap disajikan sebagai sumbangan dengan
pembatasan. Jika tidak ada pembatasan secara eksplisit dari pemberi sumbangan mengenai
pembatasan jangka waktu penggunaan aset tetap tersebut, pembebasan pembatasan dilaporkan
pada saat aset tetap tersebut dimanfaatkan.

Catatan B

Aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya yang dibatasi tujuan atau periodenya
adalah sebagai berikut:

Jumlah
Ditujukan untuk tujuan tertentu
Aktivitas program A:
Pembelian peralatan XXXX
Penelitian XXXX
Seminar dan publikasi XXXX
Aktivitas program B:
Perbaikan kerusakan peralatan XXXX
Seminar dan publikasi XXXX
Aktivitas program C:
Umum XXXX
Bangunan dan peralatan XXXX
Perjanjian perwalian tahunan XXXX
XXXX
Berlanjut...
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Lanjutan...
Ditujukan untuk periode tertentu
Untuk periode setelah 31 Desember, 20X1

Ditujukan untuk kebijakan pembelanjaan dan apropriasi (subject to
spending policy and appropriation)

Investasi tahunan, penghasilannya dibelanjakan untuk mendukung:
Aktivitas program A
Aktivitas program B
Aktivitas program C

Aktivitas lain entitas

Ditujukan untuk apropriasi dan pengeluaran ketika peristiwa tertentu
terjadi (subject to appropriation and expenditure when a specified
event occurs)

Dana yang penghasilannya untuk ditambahkan pada jumlah sumbangan
awal hingga mencapai nilai Rp.xxxx

Polis asuransi kematian dimana terdapat penerimaan ganti rugi asuransi
atas kematian pihak yang diasuransikan untuk mendanai aktivitas umum

Tidak ditujukan untuk apropriasi atau pengeluaran (not subject to
appropriation or expenditure)

Tanah yang harus digunakan untuk area rekreasi

Total aset neto dengan pembatasan

XXXX

XXXX
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Catatan C

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan pemberi sumber daya karena terjadinya beban
tertentu yang memenuhi tujuan pembatasan atau tercapainya periode waktu atau kejadian lain
yang disyaratkan oleh pemberi sumber daya.

Tujuan pembatasan yang dipenuhi:

Beban program A XXXX
Beban program B XXXX
Beban program C XXXX

XXXX
Peralatan yang dibeli dan digunakan untuk program A XXXX

Pembatasan waktu yang dipenuhi:

Jangka waktu yang telah dipenuhi XXXX
Kematian pemberi sumber daya tahunan XXXX
XXXX
XXXX

Pembebasan jumlah endowment yang disisihkan

(appropriated tanpa pembatasan tujuan XXXX
Pembebasan jumlah endowment yang disisihkan

(appropriated) dengan pembatasan tujuan XXXX
Total pembatasan yang dibebaskan XXXX
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Catatan D

Investasi dicatat pada nilai wajar. Entitas menginvestasikan kelebihan kas di atas kebutuhan
harian dalam investasi jangka pendek. Pada tanggal 31 Desember 20X2, Rp.XX diinvestasikan
pada investasi lancar dan menghasilkan Rp.XX per tahun. Sebagian besar investasi jangka panjang
dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok A adalah dana abadi (donor-restricted endowment) dan
tidak diwajibkan untuk menaikkan nilai bersihnya. Kelompok B adalah jumlah yang oleh badan
perwalian ditujukan untuk investasi jangka panjang. Tabel berikut ini menunjukkan investasi
jangka panjang entitas.

Kel A Kel B Lain-Lain Total
Investasi awal tahun XXXX XXXX XXXX XXXX
Hibah tersedia untuk investasi:
Untuk dana abadi (endowment) XXXX - XXXX XXXX
Untuk dana perwalian tahunan - - XXXX XXXX
Jumlah yang ditarik untuk pemberi
sumber daya tahunan yang meninggal XXXX - XXXX XXXX
Hasil investasi (neto, setelah dikurangi
beban Rp.XX) XXXX XXXX XXXX XXXX
Jumlah tersedia untuk operasi tahun
berjalan XXXX XXXX - XXXX
Penghasilan dana perwalian untuk
tahun berjalan dan masa depan - - XXXX XXXX
Investasi akhir tahun XXXX XXXX XXXX XXXX

Undang-undang dan peraturan memungkinkan pemerintah untuk menyesuaikan begitu banyak
dana abadi (endowment fund) seperti dengan mempertimbangkan faktor-faktor relevan berikut:
durasi dan pemeliharaan dana abadi, tujuan dari entitas berorientasi nonlaba dan dana abadi,
kondisi ekonomik secara umum, kemungkinan dampak inflasi atau deflasi, total imbalan yang
diperkirakan berasal dari penghasilan dan penyesuaian investasi, sumber daya lain entitas
berorientasi nonlaba dan kebijakan investasi. Berdasarkan kebijakan pengeluaran dana abadi,
Y% dari rata-rata nilai wajar pada akhir 3 tahun sebelumnya disesuaikan, yaitu Rp.XX untuk
tahun yang berakhir 31 Des 20X2.
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Catatan E

Beban yang terjadi adalah:

Program Manajemen
& Umum Pendanaan Total
A B C

Gaji, upah XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Jasa dan
profesional XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Administratif XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Depresiasi XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Bunga - - - XXXX - XXXX
Lain-lain XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
Total Beban XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX
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